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Abstrak 

InstrumenaAkreditasiwSatuanaPendidikanq2020a(IASP-2020) merubah pola evaluasi akreditasi yang awalnya berbasis 
administrasi menjadi berbasis kinerja. IASP 2020 berfokus pada pengukuran MutuPLulusan,qProses 
Pembelajaran,aMutuwGuru, dan Komponen ManajemenpSekolah/Madrasah. Sosialisasi IASP diperlukan untukadapat 
memberikan pemahaman kepada warga sekolah tentang materi atau substansi yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan akreditasi 
yang menggunakan IASP 2020. Tujuanpdariqpenelitianainipadalah untuknmengetahuiwkegiatanusosialisasi IASP-2020 oleh 
BAN S/M Jawa Timur. Sosialisasi Instrumenuakreditasiyini yangatelahudilakukandoleh Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasahudengan tema yaitu “Reformasi Sistem Akreditasi, Tingkatkan Mutu Pendidikan”. 
Metodepyangudigunakanuolehapenelitigadalahometode penelitian deskriptif kualitatif, studi literatur, dengan penggalianodatanya 
menggunakanometodepobservasi,awawancara, danadokumentasi. Hasiloyang diharapkan oleh BAN S/M setelah dilakukannya 
kegiatan sosialisasi IASP-2020 yaitu semua pihak satuan Pendidikan dapat memahami bagaimana pengisian instrument akreditasi 
satuan Pendidikan.  
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LATAR BELAKANG 

Tiap Satuan Pendidikan memiliki tanggungjawab untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional yaitu 

pengembangan kapasitas, pembentukan karakter dan peradaban bangsa yang layak dan berkaitan dengan 

pembentukan kehidupan nasional, dengan tujuan meningkatkan kapasitas. Pendidikan menciptakan 

karakteristik bangsa yang kuat serta menjadi adibintang pembangunan nasional yang berlandaskan nilai 

dan budaya Pancasila. Pencapaian Pendidikan yang bermutu membutuhkan standart bagi Satuan 

Pendidikan untuk diwujudkan sebagai lembaga pendidikan yang sah yaitu sebagai badan mandiri yang 

diakui oleh BadanaAkreditasimNasionalm Sekolah/Madrasah yang berkuasa menjalankan sertifikasi.1 

Mutu Pendidikan merupakan hal terpenting yang mejadi perhatian pemerintah. Kondisi ini 

ditunjukkan dari banyaknya Undang-Undang dan regulasi hukum yang mengatur terkait mutu pendidikan. 

Salah satu upaya pemerintah adalah dengan membentuk Badan Penjaminan Mutu Pendidikan untuk terus 

memantau kemajuan dan mutu pendidikan di Indonesia, apakah sudah memenuhi standar yang 

diharapkan atau tidak. Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) didirikan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan yang ada. Untuk pelaksanaannya diperkuat dengan beberapa peraturan perundang-

 
1 Dominic Montagu, “ACCREDITATION AND OTHER EXTERNAL ASSESSMENT SYSTEMS FOR HEALTHCARE 
Review of Experience and Lessons Learned Dominic Montagu,” Health Systems Resource Centre 44, no. 0 (2003). 
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undangan, antara lain Peraturan tentang hal tersebut, sebagaimana tercantum: Rencana Strategis 

Departemen Pendidikan Nasional Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Pendidikan Umum , Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 201 tentang Pemerintahan 

Daerah, Keputusan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Madrasah, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 13 Tahun 2018 tentang Sekolah/ 

madrasah dan Dewan Akreditasi Nasional Dewan Akreditasi Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Liberal dan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 11/P/2018, yang mengatur tentang 

pengangkatan BAN-S/M dan BAN PAUD dan PNF anggota. 

Dalam memajukan kualitas Pendidikan pemerintah berupaya untuk menyelenggarakan suatu proses 

akreditasi. Proses akreditasi sekolah/madrasah diselenggarakan oleh sebuah lembaga 

yangMdisebutadenganoBadanwAkreditasioNasionaloSekolah/Madrasah.aBerdasarkanoPeraturanIMent

erinPendidikanndan KebudayaannNomor 13opada tahunn2018opasal 1 terkait dengan 

BadannAkreditasinNasionalmSekolah/Madrasahhdan BAN PAUD serta PendidikannNonFormal, 

mengungkapkan Akreditasinmerupakan aktivitas pemeringkatan kelayakan kredit 

pendidikanndasar,omenengah,oanakausiaadini,adan pendidikannnonformalamenurut tolok ukur yang 

sudah ditentukan dalam rangka menjamin mutu pendidikan. Kelayakan tersebut diantara yaitu unsur 

guruuserta tenagankependidikan,ssarana prasaranaasekolah, kurikulum/silabus yang berlaku, serta syarat 

lain yang tercantum di dokumen IASP. Pelaksanaan sertifikasi dilakukan suatu badan akreditasi yang 

ditunjuk oleh pemerintah untuk menilai satuan pendidikan secara komprehensip, objektif, dan 

transparansi sinkron dengan instrument atau indeks yang telah ditetapkan.2 

Penilaian komprehenship yang dimaksud yaitu penilaian performa kualitas sekolah/madrasah 

dilaksanakan pada seluruh prespektif secara keseluruhan, untuk memastikan bahwa hasil yang didapat 

menjelaskan secara lengkap persyaratan penerimaan masing-masing sekolah/madrasah. Penilaian objektif 

yaitu penilaian pada berbagai aspek terkait indikator mutu sekolah/madrasah dipelajari berdasarkan 

metrik yang telah ditentukan sesuai kondisi nyata. Sedangkan penilaian transparan yaitu terkait tentang 

perangkat akreditasi, POS, bagan, sistem penilaian, dan hasil sertifikasi yang bisa dicapai oleh komunitas 

Sebagai lembaga evaluasi independen yang diwujudkan berdasar Undang-UndanggSistem 

PendidikannNasional No. 20 Tahun 2003, BadannAkreditasipNasionalmSekolah/Madrasah 

mengevaluasi rencana satuan pendidikan pada jalurnpendidikanndasarndan menengahhformal dan 

bertugas menilai kepantasan. Dengan menunjuk pada StandarnNasionalmPendidikann(SNP) guna 

menentukan Pendidikannmenengah, memberikan pendekatan kebijakan mendasar yang memungkinkan 

sekolah/madrasah untuk melaksanakan peningkatan kualitas berkelanjutan.  Sistem akreditasi 

Sekolah/Madrasah yang diterapkan sampai tahunn2019mtidak mempertanggungjawabkan kualitas satuan 

pendidikan yang semestinya. Penggunaan hasil akreditasi masih belum memadai, karena 

penilaiannkelayakannsekolah/madrasah harus didasarkan pada perspektif pencapaian 

standarnnasionalmpendidikan (SNP) dan lebih bersifataadministratif.3 Transisi dari pola 

akreditasissekolah/madrasah berbasis kepatuhan ke pola berpedoman kinerja memerlukan sejumlah 

perubahan dalam kredensial dan metode akreditasi. 

 
2 Mendikbud RI, “Permendikbud RI No. 13 Tahun 2018 Tentang Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah Dan Badan 
Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini Dan Pendidikan Nonformal” (2018): 21. 
3 M Hijrah, B Susetyo, and B Sartono, “Structural Equation Modeling of National Standard Education of Vocational High 
School Using Partial Least Square Path Modeling,” … Journal of Scientific Research in … 4, no. 4 (2018): 1418–1422, 
https://www.academia.edu/download/57034714/4577.pdf. 
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BadanpAkreditasipNasionalwSekolah/Madrasah (BAN S/M) menentukan skema pembaruan 

SistempAkreditasikSekolah/Madrasah selaku bentuk evaluasi diri sesudah 20 tahun penerapan sistem 

akreditasi saat ini. Pelaksanaan akreditasi Sekolah/Madrasah belum optimal untuk berkontribusi secara 

efektif dalam proses penjaminan mutu dan peningkatan mutu pendidikan. Akereditasi Sekolah/Madrasah 

sebagai bentuk penjaminan mutu eksternal seharusnya dapat mendukung proses penjaminan mutu dan 

peningkatan mutu pendidikan melalui penerapan sistem penjaminan kualitas intern yang dilaksanakan 

oleh dinas pendidikan. 

Pada tahun 2018 prosedur akreditasi mengalami perubahan. BANaS/M telah meluaskan perangkat 

akreditasiwyangmkontemporer dan sekarang ini dikenal dengan sebutan InstrumenaAkreditasim 

SatuannPendidikann(IASP)ayanghimplementasinya dilakukan tahunn2020. Alasan dilakukannya 

perubahan instrumen akreditasi karena adanya dinamika dalam dunia Pendidikan yang banyak mengalami 

perubahan. Proses pengembangan IASP-2020 didahului dengan kegiatan pembentukan rancangan 

akademikpdan dilanjutkan penyusunan draft IASP-2020. Draft IASP-2020 tahun 2018 sudah diuji coba 

dan direvisi di DKI Jakarta. Pada tahun 2019 IASP-2020 dikembangkan lebih lanjut. 

Selain itu IASP berlanjut di tahun 2020 dengan uji coba nasional besar-besaran di 34 Provinsi dan 

peluncuran aplikasi baru yaitu Monitoring Dashboards. Dashboard Monitoring adalah aplikasi yang 

mengevaluasi skor dan peluang penilaian kredit pendidikan, memungkinkan sekolah dengan poin 

akreditasi tetap untuk segera menerima sertifikat akreditasi. Selain hal di atas, akan dilaksanakan 

pemahaman tentang SISPENA, alat untuk menghitung nilai akreditasi hasil visitasi. 

Alur proses akreditasi sekolah/madrasah dapat dilihat berdasarkan Pedoman Operasional Standart 

(POS) tentang pelaksanaan akreditasi yaitu dimulai dari sosialisasi intrumen akreditasi satuan Pendidikan 

(IASP). Setelah itu dilanjutkan asesmen kecukupan sasaran akreditasi, lalu dilanjutkan kelayakan visitasi. 

Setelah dinyatakan layak, kemudian sekolah akan divisitasi oleh tim asesor. Selanjutnya dilakukan validasi 

dan verifikasi hasil visitasi serta diikuti dengan penetapan akreditasi. Proses Akreditasi berakhir pada 

pengumuman hasil akreditasi dan penerbitan sertifikat serta penyampaian rekomendasi.4 

IASP 2020 mempunyai kerangkamdasarnyang diturunkannmenjadininstrumenmakreditasi yang 

berpola administratif maupun kinerja. Penilaian bersandar administrasi dapat dilihat berdasarkan data-

data pada Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) dan Education Management Information System 

(EMIS). Sedangkan penilaian berbasis kinerja dapat dilakukan berdasarkan teknik triangulasi data yaitu 

telaah dokumen, observasi, wawancara, dan diskusi grup.5 Sekolah yang tidak lulus penilaian berbasis 

kinerja tidak dapat melakukan penilaian administrative. Sekolah yang akan divisitasi, keformalitasnya 

ditetapkan oleh Badan Akreditasi Nasional berdasarkan Data Isian Akreditasi (DIA) yang diselesaikan di 

SISPENA. Kegiatan tersebut termasuk dalam asessmen kecukupan untuk membuktikan bahwa 

sekolah/madrasah telah melengkapi syarat administrasimminimum dan kelengkapanddokumen seperti 

yang dipersyaratkannoleh IASPp2020 

Kinerja satuanmpendidikan menitikberatkan pada empatmkomponen yaitu mutuululusan, 

prosesmpembelajaran, mutupguru dan manajemennsekolah, denganuasumsinbahwapmutu lulusan 

merupakanohasiladariwprosesopembelajaran,amutuaguru,pdenganpanggapanobahwapkualitasnlulusana

merupakanphasilapembelajaran, kualitasmgurukyang sangat didukungpoleh efektivitas dan 

manajemenasekolah/madrasahayangpefektif. Perubahan perangkat akreditasipmerupakan bagian penting 

 
4 Abdul Malik et al., POS Pelaksanaan Akreditasi Sekolah/Madrasah 2022, 2022. 
5 Sekolah Madrasah, Pedoman_Akreditasi_Sm_2020_06_02, 2020. 
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dari komitmen BAN S/Mmsebagainlembaganpenjaminan mutumpendidikanmyang mandiri untuk 

terlibatndalamnmendorongnpeningkatan mutu pendidikan secara berkesinambungan. 

IASP 2020 instrumenpbaruasebagai instrumen kebijakannpublikkharus dirancang dengan 

pertimbangannsebagainberikut:6 

1. Perangkat akreditasinharus selalu mempunyai karakteristiknperangkat penelitian tingkat sistem 

sekolah/madrasah untuk mengungkap indikator yang memberikan informasi yang jelas tentang 

kemampuan sekolah/madrasah untuk melaksanakan prosesspembelajaran yang berkualitasn 

2. Luasnya informasinyang diekstraksi harusnmasuk akal 

3. Instrumeniakreditasi wajib bermakna dan khas sehingga dapat menyeleksi sekolah/madrasah mana 

yang melakukanppekerjaan bermakna bagi prosesmpembelajaran dan manaayang tidak 

4. Instrumenmdengan kewajaran optimal memuat indikatormyang bisa mengungkapkan 

informasipyang memberikan manfaat terbesar bagi kualitaswpembelajaran 

5. Menyederhanakan metode pengaktualan akreditasi sehingganprosessakreditasi dapat dilaksanakan 

secarawpraktis, dalam jangka yang cukupnsingkat 

6. Prosedur pelaksanaanpreakreditasi perlu lebihhefesien agar tidaknmemboroskan sumber 

dayapyang tidak perlu. 

Dalam melakukan akreditasi di tahun 2020 BAN S/M Jawa Timur telah menggunakan IASP-2020. 

Dokumen IASP2020 untuk setiap jenjang pendidikan dimulai dari dokumen IASP 2020sSD/MI, 

dokumen IASPp2020pSMP/MTs, dokumen IASP-2020mSMA/MA, dokumen IASP2020oSMK/MAK 

serta dokumen IASP 2020 SLB-MLB. Adapun dokumen IASP 2020 ini berisi butir kinerja inti, butir 

kinerja kekhususan (kecuali jenjang SMP dan SMA), butir pemenuhan relatif dan teknik skoring. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang peneliti gunakan dalam analisis ini adalahhdeskriptifmkualitatif. Penelitian 

deskriptifnbertujuanmuntuk menggambarkannsuatungejala, peristiwa dan kondisi yang terjadi ketika 

penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini, karena survei dilakukannuntukmmemahami fenomenanapa 

yanggdialami oleh yang disurvei, maka data disajikan dalam bentuk kata-kata yang berasal dari hubungan 

antara peneliti dan responden, maka digunakan pendekatan kualitatif.7 Alasan penelitian ini adalah 

deskripsi kualitatif digunakan karena penelitian dilakukan secara alami sesuai dengan kondisi dan kondisi 

yang berlaku di lapangan tanpa manipulasi, jenis data yang dikumpulkan berupa data kualitatif. Untuk 

mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode observasi langsung dan wawancara di lokasi 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengisian IASP-2020 

PengembanganPIASP2020 mengacumberdasarkan pada beberapa landasan yaitu 

meliputipfilosofis,isosiologis, kebijakanppublik,pempirik, danpteoritik. Dasar pemikiran 

filosofisspengembangannIASP2020oadalah bahwampendidikanmyang merupakan inti dari 

pendidikan yang bertujuan mewujudkan aktivitas manusiansebagaipabdi danopemimpinudi 

 
6 Instrumen Akreditasi, Intrumen Akreditasi Satuan Pendidikan 2020, 2020. 
7 Kurniawan Asep, “Buku Metodologi-Min.Pdf,” 2018, http://repository.syekhnurjati.ac.id/3334/. 
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mukagbuminharus dilaksanakan secaraksadaradan sengaja. Dalamnranah pendidikan, 

manusiaasecaranaktifnmengembangkannpotensi kekuatan spiritualnya, menjadi pribadi yang lebih 

baik dan lebih amanah, serta mengembangkan tekad, kecerdasan, dan integritas 

yangdmencerminkanpharkatndan martabatnyaasebagai makhluknTuhan, berpikir kritis, kreatif, 

dan mandiri. 

Penelitian IASP2020 tentang landasan sosiologis pembangunan mencakup pada tiga aspek 

penelitian utama: (1) pendidikanpsebagai sarana mewujudkanncita-citaasosial dan nilai-nilainsosial, 

dan (2) misi danpperan pendidikanhdalam memajukan pembangunan sosial. integrasi, (3) 

sekolah/madrasahysebagaiisistemdsosial.aSekolahidimaksudkanasebagaiasistemiterbukaayang 

berinteraksiadengannlingkungan. Konsekuensi pentinghdari landasanisosiologis adalah 

sekolah/madrasahiharus mampu melaksanakanlcita-cita, tugas, tujuanndan nilai-

nilaiasosialabudaya masyarakat, yang mengakar dan meluas sebagaipnilai dasarpmasyarakat. Maka, 

sekolah/madrasahwyang baik adalah memahami dan menerjemahkan nilai-nilai sosial masyarakat 

kedalam visi, misi, capaian dan strategi. Sekolah/madrasahqyang baiknjuga 

harussmampunmemasukkan nilai-nilaiotersebuteke dalamakurikulumodankpembelajaran. 

Kebijakannpublik yang relevan dengan pengembanganpIASP2020 didasarkannpada 

sejumlah regulasipterkait. (1) UU 20/2003 60 ayat 3. (2) PP 19/2005 Pasal 86(3): 

Akreditasiqsebagainbentukntanggung jawab publiknbersifat objektif,padil,otransparan, dan 

inklusif, denganomenggunakanpinstrumenodan kriterianyang berkaitan dengan standar 

nasionalnpendidikan, harus ada. (3) Permendikbudk13/2018oyaitu peranan BANpmeliputi: (b) 

menunjukkan kriteria dan sarana akreditasigyang tersedia bagi Menteri.8 Dasar empiris yang 

digunakan untuk mengembangkan IASP2020 meliputi hubungan antara setiap sks Standar 

Nasional Pendidikan (SNP), yaitu Standar Isi (SI), Standar Proses (SP), dan Standar Kompetensi 

Nilai. (SKL), Standar Pembelajaran dan Tenaga Pengajar (SPT), Standar Sarana dan Prasarana 

(SRP), Standar Manajemen (SPL), Standar Keuangan (SB) dan Standar Evaluasi Pendidikan (SPN), 

Skor Komputerisasi Ujian Nasional SMP/ MTS, SMA/ MA untuk 2017. 

Menurut landasan teori, beberapa teori dapat dipelajari, yang saat ini sedangatren di 

beberapapnegara. Misalnya, dalamopembelajaranpabadeke-21, terjadimpula pergeseran paradigma, 

yang kita sebut sebagai pergeseran paradigmapbaru dari pergeseranolama. Sejauh ini, perangkat 

akreditasirsekolah/madrasahusepenuhnyauterkait dengan standar nasional pendidikan, 

yangiberpedoman baik pada standar dan aturan yang ketat. Hasilnya terlihat bahwa sekolah dengan 

akreditasi baik belum tentu realitasnya baik. Sekolah memiliki tingkat akreditasieyang samanuntuk 

sekolah yangpberbeda,ohasil akreditasi yang sama. Selainoitu, instrumenedengan pendekatanorule 

based, sepertiiinstrumen akreditasii2019 danisebelumnya, cenderungnmemilikiabanyak entitas, 

karenaasemuanstandar, undang-undang dan peraturan harusaterwakili. Secara khusus, pelatihan 

terkaitapenilaian, dalam hal ini akreditasi berkala mengikuti standarapelatihan nasional (pendekatan 

berbasis aturan), merupakan persyaratan mutu. Sebaliknya, penilaian pendidikan yang menganut 

prinsip-prinsip pendidikan mandiri dari standar nasional pendidikan (pendekatan berbasis prinsip) 

terkadang mengalami peningkatanukualitas yangasangatesignifikan. Sebagaimana dijelaskan dalam 

Modul, naskah Akademik IASP2020, Heywood meneliti dua pendekatan untuk akreditasi 

pendidikan tinggi, yang disebut berbasis prinsip (PB) dan rules based (RB). Pendekatan PB untuk 

 
8 E Hasanah et al., “Pelatihan Penjaminan Mutu Lulusan Menggunakan IASP 2020 Di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta,” 
JAPI (Jurnal Akses … 6 (2021): 193–200. 
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akreditasi mengukur kinerja universitas berdasarkan prinsip-prinsip inti efisiensi dan kualitas, 

sementara RB lebih menekankan pada pengukuran kualitas institusi pendidikan tinggi untuk 

mematuhi peraturan saat ini.9 Hasilaanalisis dari Heywood menemukan bahwampendekatanoPB 

menjamin keberlanjutan peningkatanakualitas kelembagaan, sedangkan sebaliknya, pendekatan RB 

diikuti oleh tren penurunan kualitas pendidikan tinggi. Meskipun tidak ada studi serupa yang 

ditemukan untuk tingkat sekolah/madrasah, hasil Heywood di atas memberikan inspirasi teoretis 

bahwa situasinya tidak berbeda secara signifikan di tingkat yang lebih rendah. 

Paradigma Berfikir dan Konsep Dasar IASP 2020 

1) Akreditasi menunjang prosesopenjaminanwmutuduntukimemastikanibahwa sekolah 

menghasilkanwlulusanodengan kualitas dan kompetensisyangodiharapkan. 

2) Fokus pada evaluasi kinerja terkait dengan variabel yang sangat mempengaruhi mutu 

pendidikan dan kualifikasi lulusana(outputodan hasil) 

3) Penilaian/evaluasi didasarkan pada urutan kegiatan untuk memastikan korelasi yang paling 

kuat dengan kemampuan sekolah melahirkan lulusangdengandmutuodan kompetensiqyang 

diharapkana  

4) Kualitas dan kualifikasi lulusanayang baikaadalah hasilidari prosesipembelajaran yangabaik 

yang diberikanaoleh guruiyang berkualitas yang didukungioleh manajemen 

sekolah/madrasahwyang efisien danoefektif  

5) Sebelumasuatu sekolahzdinilai berdasarkanokinerjanya, harusamemenuhiobeberapa 

kriteria minimalauntukodapat disebutasekolah10 

Berikut merupakan gambar kerangka dasar IASP 2020: 

a. Komponenadan SubukomponenoIASP-2020 

Dari kerangka IASP2020 yang ditunjukkan pada Gambar 1.1, komponen dan sub-komponen 

IASP2020 ditentukan sesuai Tabel 1.1 di bawah ini.11 

 

 
9 Sumarna Surapranata and Mohammad Nur, “Modul Contoh IASP2020” (2020): 15. 
10 Hasyim Asy’ari, Zahrotul Munawwaroh, and Ulul Azmi, “Analisis Pelaksanaan Akreditasi Sekolah Dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan Di MTs Pembangunan UIN Jakarta,” Idarah (Jurnal Pendidikan dan Kependidikan) 5, no. 2 (2021): 143–162. 
11 Badan Akreditasi Nasional et al., “Akreditasi Bermutu Untuk Pendidikan Bermutu INSTRUMEN AKREDITASI” 
(2019). 
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Gambar 1.1 KerangkanDasaroIASP-2020 

 

 

a. Penyebaran Butir IASP-2020 

Butir IASP terdirindariadua bagianiyaitusbutiraintildan khusus. Butiraintisadalah elemen 

yang menanyakan pertanyaan yang sama. Ini berlaku untuk semua 

jenjangaSD/MI,sSMP/MTS,aSMA/MA,oSMK dan SLB. Untuk setiapanomorabutireinti 

komponen,aindikator,opernyataan, dan penanda rubrik samaiuntukasetiapolevel. Butir 

khususahanya dapat ditemukan di level tertentu, bukan level lainnya. Baik unsur penyusun setiap 

komponen, indeks, pernyataan, berlaku pada tingkat tertentu. Setiap jenjang dan komponen 

mendapatkan 35 butir utama dan 15 butir khusus. Berikut merupakan tabel penyebaran dari setiap 

butir komponen IASP-2020: 
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Butir dan penggalian data dalam IASP 2020 yaitu sebagai berikut: 

a. Komponen IASP 

b. Pernyataan dari komponen tersebut 

c. Capaian kinerja 

d. Petunjuk Teknis 

Elemen petunjuk teknis ada 2 bagian yaitu definisi dan pembuktian kinerja. Didalam 

pembuktian kinerja terdapat beberapa macam dalam pengumpulan datanya, yaitu melalui observasi, 

dokumen, wawancara, dan angket. Setelah keseluruhan data terkumpul maka dilanjutkan dengan 

kesimpulan butirnya. Setelah kesimpulan dari butir sudah ditemukan maka selanjutnya adalah 

menentukan level kinerjanya dan dilanjutkan dengan skoring hasil penelitian. 

e. Skoring Hasil Penelitian 

Berikut merupakan salah satu contoh butir kinerja inti IASP 2020:12 

I. Mutu Lulusan (Komponen) 

1. Siswanmenunjukkaneperilakusdisiplin dalamaberbagaiasituasi (Pernyataan) 

Level Capaian Kinerja 

4 Peserta didik menunjukkani perilakusdisiplinayang.Membudaya. 

Berdasarkanatata,tertib,sekolah/madrasahidanimendapatipengakuann 

atass prestasii kedisiplinana 

3 Siswaa menunjukkana perilakuu disiplini berdasarkan tata tertib 

sekolah/madrasahi dan mendapati pengakuani atas prestasii 

kedisiplinani. 

2 Siswaa menunjukkani perilakua disiplina berdasarkani tata tertib 

sekolah/madrasahi namuni terbatasa di sekolah/madrasaha 

1 Siswaomenunjukkana perilakua disiplinoberdasarkani tatamtertibi 

sekolah/madrasah namuni terbatasi di kelasi 

 

b. Mekanisme Akreditasi dan Pengisian IASP 2020 

Dalam Menyusun Akreditasi Sekolah/Madrasah mekanismenya sebagai berikut: 

Pertama,pBAN-S/Mamenentukan jumlahutarget terakreditasi dan daftarosatuanipendidikan 

disetiap provinsi berdasarkan databasehBAN-S/M. Badan AkreditasipSatuanpPendidikan 

Sekolah/Madrasah Provinsi melaksanakan verifikasi data sekolah/madrasah terakreditasi 

padaotahunaselanjutnya.Validasimdatawdijalankan untukmmemastikanasekolahuyang terakreditasi 

memenuhipsyarat danusiap untuk diakreditasi. 

Satuan/Lembaga Pendidikan akan membentukmtimwakreditasimyangmterdirimdarimkepala 

sekolah/Madrasah,oguru dan tenagamkependidikanhserta Komisi Sekolah/Madrasah. 

Kompetensi mereka harus diperhitungkan saat membentuk tim sertifikasi. Pada tahap selanjutnya, 

tim sertifikasi membedakan dan mengkategorikan informasi dan arsip dokumen untuk setiap 

standart. Menurut dokumentasi yang ada, tim akreditasi secara manual memasukkan data akreditasi 

sesuai tujuan pada saat kunjungan/visitasi. Setelah melalui review menyeluruh, tim sertifikasi 

 
12 Kemendikbudristek, “Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 209 
Tahun 2021 Tentang Kriteria Dan Perangkat Akreditasi Pendidikan Dasar Dan Menengah,” no. 021 (2021): 1–110. 
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menyelesaikan Data Isian Akreditasi (DIA) di Sispena-S/M. Harus hati-hati saat memasukkan DIA, 

karena data yang sudah diunggah tidak dapat diubah. Tahap terakhir, tim sertifikasi bersiap untuk 

melakukan kunjungan. Hal ini diawali dengan penyiapan materi siaran profil sekolah dan dokumen 

pendukung fisik.   

2. Sosialisasi IASP 2020 

Prinsip akreditasi yang sangatapenting adalahaharus objektif danukontekstual. Tujuannya 

yaitu untuk menggambarkan apa yang orang percaya pada outputnya. Kontekstual berarti selaras 

dengan karakter khusus sekolah. Contohnya, meskipun sama-sama SMA dan sama bagusnya, bisa 

jadi kedua sekolah tersebut mempunyai sifat yang beda. Maka dari itu, masyarakatadapat 

memilihusekolah sesuaiadengan tujuanamendidik anaknya. 

Sejauh ini, instrument akreditasi sekolah/madrasah seluruhnya terkait dengan Standart 

nasional pendidikan, dan mematuhi dan aturan yang ketat dengan baik. Akibatnya sekolah dengan 

akreditasi yang baik belum tentu menunjukkan hasil yang baik. Selain itu, perangkat berdasarkan 

aturan, seperti instrument akreditasi 2019 dan sebelumnya biasanya mempunyai jumlah butirnya 

lebih banyak, karena semua standar dan undang-undang serta peraturan harus diwakili. 

Dari sisi pendidikan, khususnya pemeringkatan, akreditasi dalamphalmini dapat 

mengikutipstandargnasional pendidikana(rule-basedwapproach), kualitasnya lebih rendah. Di sisi lain, 

evaluasi pendidikan menurut prinsip-prinsip pendidikan yang independent dari standart nasional 

pendidikan (pendekatan berbasis prinsip) menunjukkan peningkatan kualitas yang sangat signifikan 

dari waktu ke waktu. Pendekatan berbasis prinsip memastikan keberlanjutan peningkatan kualitas 

di lembaga pendidikan, sedangkan pendekatan berbasis aturan, sebaliknya, mengikuti tren 

penurunan kualitas di pendidikan tinggi.  

Pada tahun 2022 BAN S/M sudah menetapkanmtarget kuotamkunjungan sekolah/madrasah 

yangbjumlahnyagditentukan oleh setiapmProvinsi. Dasar keputusannya adalah hasil dari 

monitoring, permohonan reakreditasi, dan berita rakyat. Dalam mengisi EDS/M dijalankannya 

secara berkala oleh system monitoringoyangpterintegrasipdi Sispena yangotelahodibentuk oleh 

BAN S/M. Akreditasiptahunainisdilaksanakan melalui Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan 

(IASP-2020) yanguwajib disosialisasikanidi sekolah/madrasah tujuan kunjungan. Untuk 

mengumpulkan informasihtentangasekolah/madrasahasasaran, BAN S/M 

menggunakanhSistemdPenilaianoAkreditasin(Sispena)ayang telahpterintegrasi kedalam 

DataePokokaPendidikane(Dapodik) danpEMIS. Sispena akanpmenjadinpintu gerbangpawal 

dalamuprosesaakreditasinsekolah/madrasah. 

RuangilingkupiSosialisasiiInstrumeniAkreditasiaSatuanaPendidikaniadalah:(1)aBANS/MaPr

ovinsi, (2)aDisdikaProvinsi, (3)aKanwilaKemenag, (4) DisdikaKabupaten/Kota, (5) 

KanKemenagaKabupaten/Kota, (6) KPA-S/M, dan (7) sekolah/madrasah. 

Langkah Kegiatan Sosialisasi IASP 2020 sebagai berikut: 

KetuamBAN-S/MpProvinsipmengundangmanggotapBAN-S/MaProvinsi,oDisdik 

Provinsi,aKanwilmKemenag,pDisdikmKabupaten/Kota,mKankemenag,mKPA-S/M,adan 

sekolah/madrasah sasaranavisitasinuntukomengikutinsosialisasikakreditasi. 
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1. BAN-S/MaProvinsiomenginformasikanakuotaosekolah/madrasahiyangmakanadibiayai 

daripAPBNadanodaftarusekolah/madrasaheyangisudahimenjadiasasaranivisitasi 

2. BAN-S/MqProvinsitmenetapkanejadwalatahapanaprosesoakreditasindanwbatasuakhir 

waktupsetiapwperiodeppenetapanahasiliakreditasiyselamantahuniberjalanidenganimemperhati

kanakuotansasaranovisitasi. 

3. Sekolah/madrasahamengunduhuIASP2020ydariasitusaweb BAN-S/M, mempelajarinya 

kemudianamenyiapkanedokumenayangidiperlukanountukpakreditasi. 

4. Sekolah/madrasahomelakukanupengisianeDataiIsianiAkreditasia(DIA) melalui Sispena-S/M, 

termasukamengunggahidokumeniyangidiperlukan. 

Tujuanokegiatan sosial instrumen akreditasi satuan pendidikan 2020 (IASP-2020) adalah 

untuk memberikan informasi kepada sekolah/alamat tentang: 

a. Kebijakan BAN S/M terkait reformasi Sistem Akreditasi dengan IASP-2020 

b. Memberikan informasi mengenai konsep IASP-2020 

c. Memberikan pemahaman penilaian dan Sispena IASP-2020 

d. Memberikan pemahaman tentang strategi persiapan akreditasi melalui IASP-2020 

e. Memberikan pemahaman terkait dashboard monitoring 

f. Pemahaman pengisian IASP-2020 

Hasil yang diharapkan dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah setelah 

dilakukannya sosialisasi diantaranya yaitu: 

a. Kebijakan BAN S/M terkait Reformasi Akreditasi melalui IASP2020 

b. Memberi pemahaman kepada sekolah/madrasah terkait perangkat IASP2020 

c. Memberi pemahaman tentang sistem penilaian dan Sispena IASP 2020 

d. Sekolah/madrasah dapat mempersiapkan pelaksanaan akreditasi dengan perangkat IASP 2020 

Kegiatan Rapat Koordinasi Sosialisasi I BAN-S/M Provinsi Jawa Timur dilaksanakan pada 

tanggal 26 April 2021upukulp08.00 s.d 16.00 WIBadan dilakasanakan secarahdaring melalui media 

Zoom Meeting, dengan tema “Reformasi Sistem Akreditasi, Tingkatkan Mutu Pendidikan”.  

Pelaksanaan sosialisasi I tahun 2021 BAN S/M Provinsi Jawa Timur, dimulai dengan 

menyanyikan lagu Indonesia Raya dan sesudah itu laporan dari Sekretaris BAN-S/M ProvinsipJawa 

Timur tentangaSosialisasi AkreditasiuSekolah/Madrasahutujuan, waktu dan tempat pelaksanaan. 

Peresmian pembukaan oleh ketua BAN S/M Jawa Timur dengan point arahan yaitu Kebijakan dan 

program akreditasi sekolah/madrasah tahun 2021; Strategi penjaminan mutu Pendidikan di 

Provinsi Jawa Timur; Prosedur Operasional Standar (POS); IASP2020; Sispena dan penyiapan 

akreditasi 2021. BAN S/M juga mempunyai strategi dalam pelaksanaan sosialisasinya yaitu sebagai 

berikut: 
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Gambar 1.2. Strategi Pelaksanaan Kegiatan 

Jumlah peserta kegiatan sosialisasi I BAN S/M Jawa Timur terdiri dari: Ketua LPMP Jawa 

Timur; Satuan Pendidikan Baru dan Meluluskan 2021; Satuan Pendidikan tidak terakreditasi ≤ 

2018; Anggota BAN S/M Jawa Timur; Sekretariat BAN S/M Jawa Timur. 

Arah baru kebijakan akreditasi adalah pedoman IASP 2020 untuk melaksanakan akreditasi, 

dalam praktik kegiatan kunjungan sekolah asesor, dilakukan proses penjelasan, pengecekan dan 

pembuktian data beserta berita yang sudah sekolah kirimkan melewati pengisian instrument 

akreditasi. Adapun tahapan proses kunjungan meliputi: pertemuan pertama, penelitian, 

dokumentasi/wawancara/FGD (Forum Grup Discussion), penyelesaian dan pertemuan terakhir 

dengan subjek interview yaitunkepalansekolah,oguru, staf,opeserta didik,porang tua/komisi 

sekolah dan pemangku kepentingan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkankan instrumen IASP butir inti dan instrumen butir khusus yang telah dilakukan uji coba 

IASP 2020, instrumen baru telah disiapkan di mana empat daripdelapanostandarpnasional 

pendidikandyang ditetapkandpemerintah merupakan penilaian terpenting IASP 2020, yaitu kualitas 

lulusan, kualitas pembelajaran, kualitas guru dan pengelolaan sekolah. Dalam penerapannya, proses 

pengembanganaInstrumenuAkreditasinSatuanqPendidikana(IASP)o2022atelahomelewatimproses 

perancanganeyangabegituppanjang. 

Pelaksanaan Sosialisasi IASP2020 sebagai alat untuk mengukur pemahaman satuan pendidikan 

terhadap materi pelaksanaan akreditasi sepertinmutuhlulusan, prosesapembelajaran, mutupguru, 

danpmanajemenasekolah/madrasah. Keseluruhan kegiatan Sosialisasi I BAN-S/M Provinsi Jawa Timur 

yang dilaksanakan secara daring telah berjalan lancar sesuai dengan rencana dan sudah mencapai tujuan 

yang diharapka
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